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Abstrak

Dengan motivasi karir sebagai variabel mediasi, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas citra branding dan akitivitas
digital berpengaruh terhadap minat karir mahasiswa. Latar belakang
penelitian ini adalah betapa pentingnya personal branding untuk membantu
siswa mempersiapkan diri untuk dunia kerja yang semakin kompetitif dan
berbasis digital. Metode yang digunakan yakni metode kuantitatif, juga
Structural Equation Modeling (SEM). Data dikumpulkan melalui kuesioner
yang terdiri dari 36 indikator dan dibagikan kepada mahasiswa aktif di
berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas personal branding berpengaruh langsung dan signifikan terhadap
minat karir mahasiswa serta memberikan pengaruh tidak langsung terhadap
motivasi karir mereka. Sebaliknya, kualitas citra personal branding
memengaruhi motivasi karir, yang berdampak positif pada minat karir
mahasiswa. Terbukti bahwa motivasi karir adalah faktor penting dalam
hubungan. Menurut penelitian ini, keterlibatan aktif dalam membangun
personal branding yang nyata dan konsisten dapat meningkatkan keinginan
dan minat mahasiswa untuk bekerja. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kesiapan mahasiswa untuk dunia kerja, institusi pendidikan tinggi harus
mengembangkan program pelatihan personal branding dan penguatan
motivasi karir sejak dini. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan
elemen eksternal seperti dukungan sosial dan dinamika pasar kerja untuk
meningkatkan model pengembangan karir mahasiswa.

Kata kunci: Ke Citra Branding, SEM,Motivasi, Minat, Mahasiswa

mailto:settingrhakayuliantantri@gmail.com


A. Pendahuluan
Di era internet saat ini, citra branding telah menjadi bagian penting dari

pengembangan karir, terutama bagi mahasiswa yang tengah
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Citra branding adalah
proses strategis untuk membangun dan mengelola citra diri yang konsisten
dan asli. Ini memiliki potensi untuk meningkatkan daya tarik seseorang di
mata jaringan profesional dan calon pemberi kerja (Gorbatov et al., 2019).
Gen milenial dan Gen Z sangat aktif menggunakan media sosial sebagai
platfiorm utama untuk berkomunikasi, berbagi prestasi, dan membangun
jejaring profesional yang membantu mereka dalam perjalanan karir.
Prosescira branding, seperti membagikan konten yang relevan dengan
bidang studi, menunjukkan pencapaian akademik, dan memanfaatkan fitur
media sosial untuk menampilkan sisi profesional, menjadi strategi penting
dalam membentuk citra positif yang dapat memengaruhi minat dan
kesiapan mereka dalam memilih dan mengembangkan karir (Sylvester &
Donald, 2023).
Meskipun citra branding menjadi semakin penting, banyak penelitian

menunjukkan bahwa mahasiswa menghadapi masalah dalam mengelola
citra branding, dan menemukan bahwa kemampuan citra branding
memberikan kontribusi signifikan sebesar 34,78% terhadap kesesuaian
pilihan karir mahasiswa, tetapi mahasiswa Indonesia masih kurang
menggunakan strategi pengelolaan citra branding. Selain itu, menurut
survei (UNAIR NEWscholar, 2023), hanya sekitar 40% mahasiswa yang
secara aktif membangun citra profesional di media sosial. Namun, sebagian
besar mahasiswa masih belum memanfaatkan potensi media sosial ini
sepenuhnya untuk mempersiapkan karir mereka. Hal ini menimbulkan
pertanyaan penting tentang bagaimana aktivitas citra branding, seperti
membagikan konten dan membangun jaringan, dan citra branding yang
baik, seperti profil profesional yang konsisten, dapat memengaruhi
keinginan karir mahasiswa, yang pada gilirannya berdampak pada minat
karir mereka.
Dalam hal ini, faktor penting yang harus dipahami adalah motivasi karir.

Motivasi intrinsik sangat penting dalam mendorong seseorang untuk aktif
mengembangkan karirnya. Teori-teori seperti Selfi-Determination Theory
(Deci & Ryan, 2000) dan Social Cognitive Career Theory (Lent et al., 1994)
menunjukkan bahwa ini. Namun, masih perlu ditemukan secara empiris
sejauh mana aktivitas dan kualitas citra branding dapat meningkatkan
motivasi karir mahasiswa. (Deci & Ryan, 2000) juga menemukan bahwa
citra branding yang efektif bergantung pada aktivitas yang dilakukan di
dunia nyata yang meningkatkan motivasi dan kesiapan untuk karir.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara

menyeluruh bagaimana aktivitas citra branding dan kualitas citra branding
memengaruhi motivasi karir sebagai mediator serta dampak pada minat
karir mahasiswa. Akibatnya, penelitian ini dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang proses internal yang terjadi dalam diri
mahasiswa saat mereka membangun citra profesional dan merencanakan
masa depan karir mereka.



Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori citra
branding yang telah banyak dibahas dalam literatur psikologi karir dan
manajemen sumber daya manusia dengan menambahkan perspektif
empiris yang relevan tentang penggunaan media sosial dan mahasiswa.
Selain itu, dengan mengintegrasikan konsep tentang citra branding,
motivasi karir, dan minat karir ke dalam model yang aplikatif dalam satu
model yang aplikatif untuk konteks pendidikan tinggi saat ini dan masa
depan. Akibatnya, temuan penelitian ini tidak hanya membantu
mengembangkan teori, tetapi juga dapat menjadi dasar bagi institusi
pendidikan dan praktisi karir untuk merancang program pembinaan
yang membantu mahasiswa mengembangkan citra branding dan motivasi
karir (Diana Novita et al., 2024).

B. Metode Penelitian
Metode kuantitatif dan pendekatan korelasional digunakan dalam

penelitian ini. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi hubungan dan
pengaruh antara variabel citra branding, termasuk aktivitas digital dan
kualitas citra branding; motivasi karir sebagai variabel mediasi; dan minat
karir mahasiswa sebagai variabel dependen. Metode korelasional dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tingkat keterkaitan
antar variabel sekaligus memeriksa pola pengaruh langsung dan tidak
langsung dalam model yang kompleks. Untuk memahami sejauh mana citra
branding dapat memengaruhi minat karir siswa melalui mekanisme
motivasi karir, metode ini sangat tepat digunakan (Sugiono, 2013). Metode
ini memungkinkan penelitian untuk menunjukkan tidak hanya hubungan
antar variabel, tetapi juga proses yang terjadi di dalam diri mahasiswa
saat mereka membangun citra diri dan motivasi karir mereka.
Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif dari berbagai universitas di

Indonesia. Teknik pengambilan sampel purposive sampling pengambilan
sampel yang didasarkan pada tujuan penelitian—digunakan untuk memilih
subjek. Mereka yang memenuhi kriteria ini adalah mahasiswa terdaftar di
universitas, memiliki akun media sosial yang digunakan untuk
mempromosikan identitas pribadi mereka. Sebanyak 250 orang yang
disurvei mewakili populasi mahasiswa aktif di Indonesia. Tujuan dari
penggunaan purposive sampling ini adalah untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh benar-benar berasal dari orang-orang yang memiliki
pengalaman dan aktivitas yang relevan dengan citra branding. Dengan
demikian, hasil penelitian akan memberikan gambaran yang dapat
diterima dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Ahmad &
Ahmad, 2018).



Untuk mengumpulkan data, kuesioner tertutup digunakan dengan skala
Likert yang terdiri dari lima poin, mulai dari "Sangat Tidak Setuju" (1)
hingga "Sangat Setuju" (5). Skala ini dipilih karena merupakan salah satu
alat yang paling efektif dan banyak digunakan untuk mengukur sikap,
persepsi, dan keinginan responden secara kuantitatif. Aktivitas digital,
kualitas citra branding, motivasi karir, dan minat karir mahasiswa adalah
empat variabel utama penelitian. Setiap variabel diukur melalui beberapa
item pernyataan yang disesuaikan dengan indikator yang relevan, yang
didasarkan pada penelitian sebelumnya tentang teori personal branding
dan motivasi karir (Edmondson, 2005).
Sebelum instrumen kuesioner disebarluaskan secara luas, validitas

instrumen diuji dengan teknik Pearson Product Moment. Ini dilakukan
untuk mengevaluasi hubungan antara skor setiap item dengan skor total
untuk menentukan apakah setiap item mampu mengukur variabel yang
dimaksud dengan benar (Hilmi et al., 2018). Selain itu, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach's Alpha untuk
mengevaluasi konsistensi internal antar komponen instrumen. Nilai alpha
yang tinggi pada uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dan dapat dipercaya
untuk mengumpulkan data penelitian (Janna & Herianto, 2021).
Data dianalisis dengan beberapa metode statistik. Pertama, pengaruh

variabel citra branding —aktivitas dan gambar—terhadap minat karir
mahasiswa diuji secara simultan dan parsial dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda. Metode ini dapat menunjukkan seberapa besar
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Selain itu, model equation struktural (SEM) digunakan bersama dengan
program LISREL versi 8.50 untuk menguji hubungan langsung dan tidak
langsung; SEM juga memungkinkan pengujian hubungan langsung dan
tidak langsung, dan peran mediasi motivasi karir dalam model penelitian
ini (Mahmoud et al., 2018). Selain itu, untuk mendukung proses
pengolahan data secara keseluruhan, analisis statistik deskriptif dan
inferensial lainnya juga dilakukan menggunakan program SPSS versi 13.0.
Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

yang dikumpulkan secara langsung dari mahasiswa yang mengisi
kuesioner online. Pengumpulan data secara online dipilih karena
memungkinkan akses lebih mudah ke berbagai daerah dan perguruan
tinggi di Indonesia, serta untuk mengurangi biaya dan waktu yang
dihabiskan untuk melakukan penelitian. Selain data primer, penelitian ini
juga menggunakan data sekunder



untuk memberikan dasar teoritis dan membandingkan hasil penelitian
dengan literatur dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan subjek
citra branding dan motivasi karir
(Gorbatov et al., 2019). Oleh karena itu, metode penelitian ini menggunakan
pengumpulan data yang sistematis dan analisis statistik yang komprehensif.
C. Hasil dan Pembahasan

 Hasil Uji T-Values

Gambar 1.1

Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan Structural Equation
Modeling (SEM) yang dibantu oleh software LISREL 8.50. Model yang diuji
terdiri dari empat variabel utama, yaitu:

o X1: Faktor Kualitas Citra Branding
o X2: Akitivitas Digital Branding
o M: Motivasi Karir (Mediator)
o Y: Minat Karir Mahasiswa

Goodness ofi Fit model ditunjukkan oleh beberapa indikator sebagai berikut:
o Chi-Square = 14846.52
o Degrees ofi Freedom (dfi) = 588
o P-Value = 0.00000
o RMSEA = 0.312



Meskipun nilai RMSEA berada di atas batas ideal (0.08), model tetap
bisa dianalisis karena nilai T-values dapat memberikan informasi
signifikansi hubungan antarvariabel.

Berikut adalah hasil uji T-values:
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 Pembahasan Uji T-Values
1. Pengaruh Faktor Branding terhadap Minat Karir

Hasil analisis menunjukkan bahwa antara Faktor Citra
Branding dan Minat Karir terdapat pengaruh negatif dan
signifikan, dengan koefisien
-10.80. Hasilnya menunjukkan bahwa ketika personal branding
hanya terdiri dari gambar tanpa aktivitas atau keterlibatan
digital yang aktif, minat mahasiswa terhadap pengembangan
karir dapat menurun. Hal ini dapat terjadi karena branding
yang tidak asli atau hanya bersifat estetika dapat memisahkan
gambar yang ditunjukkan dari kenyataan bahwa siswa siap
untuk memulai karir mereka. Hasil ini mendukung gagasan
bahwa branding harus disertai dengan konsistensi perilaku dan
tindakan di dunia nyata agar dapat berdampak positif pada
minat karir. (Montoya, 2005) yang menyatakan bahwa
personal branding yang aktif dapat memperkuat daya tarik
individu dan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja.

2. Pengaruh Faktor Branding (FB) terhadap Motivasi Karir (MK)
Dengan koefisien 19,76, hasil menunjukkan bahwa faktor

citra branding meningkatkan minat karir secara signifikan.
Dengan kata lain, siswa yang dapat membangun personal
branding yang kuat, seperti menjaga reputasi digital,
menunjukkan keunggulan diri, dan memiliki karakteristik
tertentu, akan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan karir
mereka.

3. Pengaruh Aktivitas Digital Branding terhadap Minat Karir
Koefisien positif 11.70 menunjukkan bahwa aktivitas

mahasiswa di dunia digital, seperti berpartisipasi dalam
komunitas profesional, membagikan konten edukatif, dan
membangun jejak digital, berdampak langsung pada
peningkatan minat karir mereka. Aktivitas ini meningkatkan
peluang karir di masa depan dan menunjukkan keterlibatan
yang sebenarnya. Hasil ini mendukung pendapat teori Selfi-
Determination dari (Deci & Ryan, 2000), yang menekankan
bahwa tindakan yang dilakukan secara sadar dapat
meningkatkan motivasi intrinsik dalam mengejar tujuan hidup,
termasuk dalam konteks karir



4. Pengaruh Aktivitas Digital Branding terhadap Motivasi Karir
Koefisien sebesar 71,78 menunjukkan bahwa pengaruh

Aktivitas Digital terhadap Minat Karir sangat kuat dan
signifikan. Semakin tinggi intensitas mahasiswa dalam
melakukan branding melalui media digital, semakin tinggi pula
motivasi intrinsik mereka untuk berkembang dan meraih
tujuan karir. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat citra diri,
tetapi juga memupuk semangat dan dorongan internal dalam
mengejar prestasi karir.. Temuan ini konsisten dengan
pendapat (Labrecque et al., 2011), yang menyatakan bahwa
citra digital yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan memperkuat orientasi terhadap masa
depan.

5. Pengaruh Motivasi Karir terhadap Minat Karir
Motivasi Karir terbukti memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap Minat Karir, dengan koefisien sebesar
76,60. Hasil ini menguatkan bahwa motivasi intrinsik
memainkan peran krusial dalam mendorong mahasiswa untuk
secara aktif merencanakan, mempersiapkan, dan mengejar
karir yang mereka impikan.

6. Kesimpulan Sementara
Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa:
 Faktor Citra Branding secara langsung berdampak

negatif terhadap Minat Karir, namun secara tidak
langsung berkontribusi positif melalui peran Motivasi
Karir sebagai variabel mediasi.

 Aktivitas Digital Branding terbukti memiliki pengaruh
positif baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap
Minat Karir, yang diperkuat melalui peningkatan
Motivasi Karir.

 Motivasi Karir berfungsi sebagai mediator utama yang
menghubungkan pengaruh faktor-faktor branding
terhadap Minat Karir mahasiswa.



 Secara keseluruhan, temuan ini menekankan
pentingnya membangun personal branding yang tidak
hanya berfokus pada pencitraan semata, tetapi juga
disertai dengan aktivitas nyata yang konsisten dan
relevan dengan arah karir yang ingin ditempuh.
Keterlibatan aktif dalam proses tersebut menjadi
kunci dalam meningkatkan minat dan motivasi
mahasiswa terhadap pengembangan karir mereka.

 Hasil Uji Standardized Solution

Gambar 2.2
Analisis ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling

(SEM) dengan bantuan sofitware LISREL 8.50. Model struktural menguji
hubungan antar variabel berikut:

o X1: Faktor Kualitas Citra Branding
o X2: Akitivitas Digital Branding
o M: Motivasi Karir (Mediator)
o Y: Minat Karir Mahasiswa
Goodness ofi Fit model menunjukkan hasil sebagai berikut:
o Chi-Square = 14846,52
o Degrees ofi Freedom (dfi) = 588
o P-Value = 0.00000
o RMSEA = 0.312

Walaupun nilai RMSEA melebihi batas ideal (< 0.08), model tetap layak
dianalisis karena nilai T dan standardized loading masih memberikan
informasi signifikan.



Berikut adalah hasil uji standardized solution:
ubungan
Antarvariabel
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2→M 56 ngaruh sangat kuat
dan signifikan

→Y
0

0

ngaruh positif kuat
dan signifikan

Tabel 2.2
 Pembahasan Uji Standardized Solution

1. Pengaruh Aktivitas Personal Branding terhadap Minat Karir
Mahasiswa

Dengan nilai koefisien -1.07, aktivitas personal branding
memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap minat karir
mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin banyak
aktivitas personal branding yang dilakukan siswa, semakin
sedikit minat mereka dalam pengembangan karir. Hasil ini
bertentangan dengan teori Self-Presentation (Goffman, 1959)
dan pendapat Montoya (2005), yang berpendapat bahwa
keterlibatan aktif dalam membangun citra diri dapat membantu
seseorang lebih siap dan lebih fokus pada karir mereka. Ini
mungkin karena aktivitas personal branding siswa bersifat
simbolik atau tidak sesuai dengan tujuan karir mereka. Temuan
ini sejalan dengan teori Selfi-Presentation serta pendapat
(Montoya, 2005), yang menekankan bahwa keterlibatan aktif
dalam personal branding berperan penting dalam membentuk
arah serta kesiapan individu dalam merencanakan karir.

2. Pengaruh Kualitas Citra Personal Branding terhadap Minat
Karir Mahasiswa Dengan koefisien 0.09, hubungan antara
kualitas citra personal brandin.

(AD) dan minat karir (KR) sangat lemah. Ini menunjukkan
bahwa, meskipun mahasiswa memiliki reputasi yang baik di
media sosial, itu belum cukup signifikan untuk mempengaruhi
minat mereka dalam karir. Penelitian (Diana Novita et al., 2024)
menemukan bahwa personal branding efektif harus diikuti oleh
aktivitas nyata agar berdampak pada kesiapan kerja atau karir
di masa depan.

3. Pengaruh Aktivitas Personal Branding terhadap Motivasi Karir
Dengan koefisien 0,14, aktivitas personal branding memiliki

dampak positif tetapi lemah terhadap motivasi karir. Artinya,
meskipun siswa aktif dalam membangun personal branding,
tidak ada dampak yang signifikan terhadap motivasi internal
mereka untuk mempersiapkan karir. Ini menunjukkan bahwa



beberapa tindakan branding belum dilakukan dengan benar-
benar mempertimbangkan tujuan jangka panjang karir, tetapi
juga memicu peningkatan motivasi dalam merancang dan
mempersiapkan masa depan karir (Deci & Ryan, 2000).

4. Pengaruh Kualitas Citra Personal Branding terhadap Motivasi Karir
Pengaruh dari kualitas citra personal branding (AD)

terhadap motivasi karir tergolong moderat hingga kuat, dengan
koefisien sebesar 0.56. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
yang menampilkan citra profesional yang konsisten di media
sosial cenderung memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi
dalam menyusun dan mengejar tujuan karir mereka. Hal ini
mendukung pandangan dalam Social Cognitive Career Theory
yang menyatakan bahwa persepsi diri yang positif berkorelasi
erat dengan efikasi diri serta dorongan motivasional dalam
meraih tujuan karir (Lent et al., 1994).

5. Pengaruh Motivasi Karir terhadap Minat Karir Mahasiswa
Motivasi karir memberikan pengaruh yang sangat kuat

terhadap minat karir, dengan koefisien sebesar 1.00. Hal ini
menegaskan bahwa motivasi merupakan faktor utama dalam
mendorong minat mahasiswa terhadap pengembangan karir.
Semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki, semakinbesar
pula komitmen mahasiswa dalam menyusun rencana dan
menjalani

proses menuju pencapaian karir. Temuan ini sepenuhnya
selaras dengan prinsip-prinsip teori motivasi dalam konteks



pengembangan karir. Hal ini mendukung pandangan dalam
Social Cognitive Career Theory (Lent et al., 1994) yang
menyatakan bahwa persepsi diri yang positif berkorelasi erat
dengan efikasi diri serta dorongan motivasional dalam meraih
tujuan karir.

6. Kesimpulan Sementara
 Aktivitas personal branding tidak memberikan dampak

positif secara langsung terhadap minat karir mahasiswa,
bahkan menunjukkan pengaruh negatif. Namun, jalur
tidak langsung melalui motivasi karir tetap ada,
meskipun efeknya tergolong lemah.

 Kualitas citra personal branding juga tidak memberikan
pengaruh langsung yang berarti terhadap minat karir,
namun berkontribusi cukup signifikan terhadap motivasi
karir, yang pada gilirannya memengaruhi minat terhadap
pengembangan karir.

 Motivasi karir terbukti menjadi variabel mediasi yang
sangat penting dalam menjembatani hubungan antara
aktivitas dan citra personal branding dengan minat karir
mahasiswa. Motivasi menjadi elemen kunci yang
mengarahkan keterlibatan branding ke dalam minat karir
yang lebih terarah dan berkomitmen.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Structural Equation Modeling

(SEM) dengan bantuan LISREL 8.50, penelitian ini mengungkap bahwa aktivitas
personal branding memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap minat
karir mahasiswa. Namun demikian, pengaruh tersebut berpotensi negatif apabila
tidak disertai dengan keterlibatan nyata yang konsisten dan selaras dengan arah
karir yang dituju. Sebaliknya, kualitas citra personal branding tidak menunjukkan
pengaruh langsung yang signifikan terhadap minat karir, tetapi berperan penting
dalam meningkatkan motivasi karir mahasiswa. Dalam hal ini, motivasi karir
berfungsi sebagai variabel mediasi yang sangat strategis, yang secara signifikan
menghubungkan aktivitas dan kualitas citra personal branding dengan minat karir.
Temuan ini menegaskan bahwa personal branding yang dibangun secara autentik
dan bermakna—yang mencakup keterlibatan aktif baik di dunia digital maupun



dalam aktivitas nyata—lebih efektif dalam mendorong minat mahasiswa terhadap
pengembangan karir, dibandingkan hanya sekadar menampilkan citra profesional
secara visual di media sosial. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan untuk tidak
hanya berfokus pada pencitraan digital, melainkan juga aktif berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan yang mencerminkan kemampuan, nilai, dan tujuan karir mereka
secara konkret. Di sisi lain, institusi pendidikan tinggi diharapkan dapat merancang
program pembinaan karir yang mengintegrasikan pelatihan personal branding
dengan penguatan motivasi karir, guna membekali mahasiswa secara lebih
komprehensif dalam menghadapi dinamika dunia kerja masa depan. Sebagai
tindak lanjut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi berbagai
faktor lain yang dapat memengaruhi motivasi karir, agar dapat memperkaya
strategi pengembangan karir mahasiswa, khususnya dalam konteks transformasi
digital yang semakin berkembang.
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